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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara konsumsi protein pakan  
terhadap produksi  susu,  kandungan protein  dan  laktosa susu  pada sapi perah di Kota 
Salatiga. Materi yang digunakan adalah 30 ekor sapi perah dengan kriteria bulan laktasi 2-3 
dan periode laktasi 2-3. Data dianalisis dengan korelasi untuk mengetahui model dan besar 
kecilnya hubungan variabel bebas dan variable terikat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
konsumsi bahan kering (BK) sebesar 13,29  kg dengan  kadar protein pakan  11,33% atau  
1,01 kg. Produksi  susu 9,96 liter atau 10,28 kg. Kadar protein susu 2,70% atau 0,28 kg. 
Kadar laktosa susu 4,10% atau 0,40 kg. Terdapat hubungan kuadratik antara konsumsi protein 
pakan dengan  produksi (P= 0,115) dengan nilai  r= 0,385.  Demikian  juga, antara konsumsi  
protein  pakan dengan  protein  susu  (P= 0,174) dengan  nilai  r= 0,349. Selain itu, terdapat 
hubungan model linier antara konsumsi protein pakan dengan laktosa susu (P= 0,177) dengan 
nilai r= 0,329. Demikian juga, antara laktosa susu dengan produksi susu (P= 0,023) dengan 
nilai r=0,46. Dapat disimpulkan bahwa konsumsi  protein  pakan  mempunyai  hubungan  
kuadratik  dengan  produksi  dan protein  susu.  Kadar  laktosa  susu  mempunyai  hubungan  
linier dengan konsumsi protein pakan dan produksi susu.  
Kata kunci : Protein pakan; produksi susu; protein susu; laktosa susu; sapi perah 
 
ABSTRACT 
 
This  research  was  conducted  to  examine the relationship  between  crude protein (CP) 
intake and milk production, milk protein and lactose on dairy cows in 
Salatiga District.  A  total  of  30  dairy cows  in  the lactation  month  of 2-3  and lactation 
period of 2-3 were used. The result showed that dry matter (DM) intake, CP content and CP 
intake were 13.29 kg/d, 11.33% and 1.01 kg/d, respectively. Milk production was 9.96 L/d or 
equal to 10.28 kg/d with the contents of protein and  lactose  in  milk  were 2.70%  (0.28kg/d)  
and 4.10% (0.4  kg/d), respectively. The correlation  between  CP intake and  milk production  
were fitted to  the quadratic linear  regression  relationship  (r= 0.385). Similarly,  the  
correlation between  CP intake  and milk  protein  content  also  follow  the  quadratic linear 
regression (r= 0.349). Moreover, the relationship between milk lactose with CP  intake and 
milk lactose with total milk production were fitted to the linear models (r= 0.17,  r= 0.46).  It 
could  be concluded that  CP intake have quadratic relationship with milk production and milk 
protein. Milk lactose have a linearly relationship with CP intake and total milk production. 
Keyword : Crude protein intake; milk production; milk protein; milk lactose; dairy cows 
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PENDAHULUAN 
 
Tampilan  produksi  dan  kualitas susu sapi perah di Indonesia berkategori  rendah. Salah  
satu factor yang mempengaruhi tampilan produksi dan  kualitas  susu  tersebut  adalah pakan. 
Tujuan  utama pemberian pakan sapi  perah  adalah  menemukan  pakan ekonomis yang dapat 
memenuhi kebutuhan  hidup  pokok,  kebuntingan, dan produksi susu bagi induk.  
Peningkatan kemampuan produksi susu sapi perah  dapat dilakukan dengan cara 
perbaikan kualitas  pakan.  Kandungan  protein pakan  berpengaruh  terhadap  tampilan 
produksi  dan  kualitas  susu.  Semakin tinggi  produksi  susu,  maka kebutuhan protein  pakan 
semakin  meningkat. Protein  pakan  yang dikonsumsi  ternak akan  digunakan  untuk  proses  
sintesis komponen susu, termasuk proses sintesis  protein  dan  laktosa  susu. Protein  pakan  
di  dalam  rumen  akan dihidrolisis menjadi peptida dan kemudian  akan  dihidrolisis menjadi 
asam-asam amino,  selanjutnya diubah menjadi  amonia atau  NH ,  kemudian NH3 dalam  
rumen  yang akan  diubah menjadi  protein  mikroba (Tillman  et al.,  1998).  Protein  susu 
dapat  berasal dari  asam  amino  bebas,  peptida dan plasma  protein  yang dapat  diperoleh 
dari metabolisme protein. Asam amino yang diserap  oleh  kelenjar susu  dari darah  
merupakan sumber nitrogen utama untuk  sintesis protein  susu. Sebagian asam amino juga 
menghasilkan glukosa dan membentuk volatile fatty acids (VFA) sebagai sumber  glukosa 
dalam pembentukan laktosa.  Semakin  banyak  laktosa yang disintesis,  maka jumlah  
produksi susu yang dihasilkan akan semakin meningkat (Santosa et al., 2009). 
 
MATERI DAN METODE 
 
Materi  yang  digunakan  dalam penelitian ini adalah 30 ekor sapi perah di  Kota  Salatiga 
dengan  kriteria sapi perah  pada bulan  laktasi  2-3  dan periode laktasi 2-3. Penelitian 
korelasional dapat menggunakan sampel minimal berjumlah 30 Gay dan Diehl  (1992).  
Metode penelitian  yang digunakan adalah metode survey sesuai petunjuk Zikmund et al. 
(2009), sedangkan penentuan  sampel  lokasi Kecamatan menggunakan metode sensus 
(Sugiyono, 2009) sehingga semua  Kecamatan  yang  ada terwakili. Penentuan  jumlah  
sampel  ternak tiap kecamatan menggunakan metode quota sampling dan penentuan lokasi 
peternakan menggunakan metode judgment sampling.  Tiap–tiap  sampel peternak diambil 
satu ekor sapi sebagai sampel ternaknya, sedangkan penentuan sampel ternak menggunakan 
metode purposive sampling sesuai petunjuk  Arikunto  (1997). Hasil perhitungan dapat dilihat 
pada Tabel 1.  
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Konsumsi pakan  diukur  dengan cara menimbang pakan  yang akan diberikan dan sisa 
pakan selama 3 hari. Pakan  dioven  untuk mengetahui  kadar bahan  kering. Uji  kadar 
protein  pakan menggunakan metode Kjeldahl. Produksi  susu  diukur  dengan  cara menera 
produksi susu menggunakan volumetri selama 3 hari pada pemerahan pagi dan sore. 
Pengambilan sampel susu untuk uji total solid (TS), protein dan laktosa susu pada hari ke 3.  
Analisis Kjeldhal untuk uji kandungan protein  dan  TS susu.  Uji  laktosa  susu dengan 
alat lactoscan. Analisis data menggunakan metode statistik regresi korelasi. Analisis regresi 
tunggal menurut Sudjana (2002) digunakan untuk menguji hubungan antara peubah bebas 
dengan  peubah  tak  bebas. Metode korelasi menurut Irianto (2004) digunakan  untuk  
mengukur kekuatan dari  keeratan  hubungan  antara dua variabel. Analisis data  dengan 
aplikasi program SPSS seri 16. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan  penelitian  didapatkan hasil rata-rata konsumsi protein pakan, tampilan 
produksi, protein, dan laktosa susu  dapat  dilihat pada Tabel  2. Berdasarkan  hasil 
pengolahan  data diperoleh  rata-rata konsumsi  protein pakan sapi  perah  rakyat  di  Kota 
Salatiga adalah  11,33% atau 1,01 kg/ekor/hari  yang terkandung  dalam konsumsi BK rata-
rata 13,89 kg/ekor/hari.  Konsumsi protein  pakan tersebut lebih rendah dari hasil penelitian 
Sudono (1999) yang menunjukan membutuhkan protein pakan sebesar 16-18% untuk 
memproduksi susu setiap hari.  
Hasil penelitian  menunjukkan bahwa rata-rata  produksi susu adalah 9,960 l/ekor/hari 
atau 10,28 kg/ekor/hari. Hasil produksi susu tersebut hampir sama dengan penelitian Lestari  
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(2014)  bahwa sapi  perah  di Kabupaten Semarang menghasilkan rata-rata susu sebesar 9,61 
liter/ekor/hari  atau  10,01  kg/ekor/hari. Hal ini disebabkan   kondisi lingkungan dan  
manajemen  pakan yang relative sama. Sesuai dengan pendapat Sudono (1999)  bahwa 
produktivitas susu  sapi Peranakan Friesien  Holstein (PFH) di Indonesia umumnya masih 
rendah.  Sesuai dengan pendapat Sudono (1999)  bahwa produktivitas susu  sapi Peranakan 
Friesien  Holstein (PFH) di Indonesia umumnya masih rendah.  
Hasil analisis Kadar  protein  susu diperoleh  angka sebesar  2,69% atau 0,28 kg/ekor/hari 
dengan BJ susu 1,03 kg/l.  Nilai  kadar  protein susu  tersebut lebih  rendah  dari  syarat  mutu  
susu segar di Indonesia menurut Standarisasi Nasional 3141.1 (2011) yaitu minimum 2,8%.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata  laktosa susu sebesar 4,10%  atau  0,4  
kg/ekor/hari.  Nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan syarat mutu susu segar 
berdasarkan Standarisasi Nasional 3141.1  (2011)  yaitu  dengan laktosa susu sebesar 4,0%. 
Hubungan antara Konsumsi Protein Pakan dengan Produksi Susu 
Persamaan regresi kuadratik antara konsumsi protein pakan  dengan produksi  susu di  
Kota Salatiga didapatkan  rumus  :  y =-3,803+20,377x-6,901x2. Persamaan tersebut 
menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan sebesar 84,7 % (P=0,153). Hasil nilai  korelasi (r) 
0,385  dan  nilai koefisien  determinasi  (R2) 0,148  yang menunjukkan bahwa produksi susu 
sapi perah di Kota Salatiga sebanyak 14,8% dipengaruhi oleh konsumsi  protein pakan  dan  
85,2% dipengaruhi oleh faktor lainnya.  
Persamaan tersebut  menyatakan bahwa produksi susu meningkat seiring dengan 
peningkatan konsumsi  protein pakan. Konsumsi protein pakan sebesar 1,01  kg/ekor/hari, 
maka  produksi  susu mampu  mencapai 11,24  kg/ekor/hari. Jika  konsumsi  protein  pakan 
terus meningkat akan mengakibatkan produksi  susu  menurun.  Penurunan tersebut  diduga 
karena  protein  pakan meningkat  dan  tidak dimanfaatkan akan  dibuang melalui feses dan  
urin. Hal  tersebut sesuai  dengan pernyataan Purnomoadi  (2010)  bahwa protein pakan akan 
dimanfaatkan untuk memelihara jaringan  serta  produksi, sedangkan protein yang tidak 
dimanfaatkan akan  dibuang melalui urin dan  feses.  Penelitian  Aji  (2014) melaporkan  
bahwa terdapat  korelasi antara konsentrasi nitrogen dalam feses dengan konsumsi protein  
pakan, konsentrasi nitrogen meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah konsumsi protein 
pakan. 
Hubungan antara Konsumsi  Protein Pakan dengan Protein Susu 
Hasil perhitungan regresi kuadratik antara konsumsi protein pakan dengan produksi susu 
sapi perah di Kota Salatiga didapatkan persamaan: y = -0,105 + 0,563x – 0,194x2.  
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Persamaan tersebut menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan antara konsumsi protein 
pakan dengan protein susu sebesar 82,6% (P=0,174). Penelitian ini menunjukan bahwa 
konsumsi  protein  pakan rata-rata 1,01 kg/ekor/hari  atau  11,33%/ekor/hari mampu  
menghasilkan protein  susu sebesar  0,28  kg.  Protein  pakan yang dikonsumsi oleh ternak 
akan digunakan untuk  sintesis protein susu. Alim et al. (2002)  menyatakan bahwa 
kandungan zat  dalam  pakan diperlukan  untuk kesehatan  dan  produksi  susu  sapi perah, 
kandungan protein dapat mempengaruhi  proses  sintesis susu, karena  protein  pakan 
digunakan  oleh tubuh untuk proses pembentukan komponen  susu. Nilai  r sebesar  0,349 
menunjukkan  bahwa konsumsi  protein pakan mempunyai hubungan yang rendah dengan 
protein susu (Riduwan, 2004),  sedangkan  nilai  R2 sebesar 0,122 menunjukkan bahwa 
protein susu. Sesuai dengan pendapat Sudono (1999)  bahwa produktivitas susu  sapi 
Peranakan Friesien  Holstein (PFH) di Indonesia umumnya masih rendah. Hasil analisis kadar  
protein  susu diperoleh  angka sebesar  2,69% atau 0,28 kg/ekor/hari dengan BJ susu 1,03 
kg/l. Nilai  kadar  protein susu  tersebut lebih  rendah  dari  syarat  mutu  susu segar di 
Indonesia menurut Standarisasi Nasional 3141.1 (2011) yaitu minimum 2,8%. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata laktosa susu sebesar 4,10%  atau 0,4  kg/ekor/hari.  
Nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan syarat mutu susu segar berdasarkan 
Standarisasi Nasional 3141.1 (2011)  yaitu  dengan laktosa susu sebesar 4,0%. 
Hubungan antara Konsumsi Protein Pakan dengan Laktosa Susu 
Hasil perhitungan hubungan konsumsi protein pakan dengan laktosa susu menunjukkan 
bahwa model regresi linier dengan tingkat kepercayaan 88,3% (P=0,117) dirumuskan  dengan 
persamaan  :  y =0,284+0,079x2. Nilai (r) antara konsumsi protein pakan dengan laktosa susu 
yaitu 0.329 dan nilai R diperoleh sebesar 0,108. Nilai r tersebut menunjukkan  bahwa 
konsumsi  protein pakan mempunyai hubungan yang sangat rendah (Riduwan, 2004) dengan 
laktosa susu. Nilai R2 tersebut menunjukkan  bahwa laktosa  susu  sapi perah  di  Kota  
Salatiga sebanyak  10% dipengaruhi  oleh  konsumsi  protein pakan  dan  90% dipengaruhi  
faktor-faktor  lain.  Faktor  lain tersebut  yaitu produksi  volatile fatty acids yang sebagian 
besar dari metabolisme karbohidrat.  Menurut  Sutardi (1997), bahan pakan yang mengandung 
karbohidrat  di  dalam rumen akan banyak diubah  menjadi VFA. 
Hubungan antara Laktosa Susu dengan Produksi Susu 
Hasil perhitungan statistik hubungan  antara laktosa susu  dengan produksi  susu 
menunjukkan  bahwa model  regresi  linier dengan  tingkat kepercayaan  sebesar  97,7%  
(P=0.023) adalah :  y = 4,660  +  13,586x.  Hasil nilai r  0,461  dan  nilai R2 diperoleh sebesar 
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0,213. Nilai r tersebut menunjukan bahwa laktosa susu mempunyai hubungan yang cukup 
(Riduwan, 2004) dengan produksi susu, sedangkan nilai R2 tersebut menunjukkan bahwa 
produksi susu sapi perah  di Kota  Salatiga sebanyak  21% dipengaruhi oleh laktosa susu dan 
79% dipengaruhi faktor 
lain. Laktosa meningkat seiring dengan  peningkatan produksi susu. Hal itu  disebabkan oleh 
sifat laktosa yang menyerap air. Hal ini sesuai dengan pernyataan Yusuf (2010) bahwa 
glukosa merupakan  prekursor laktosa susu.  Laktosa di  dalam  susu berfungsi untuk 
mengikat air.  
 
SIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa konsumsi  
protein  pakan mempunyai hubungan kuadratik  dengan produksi dan protein  susu. Konsumsi  
protein pakan mempunyai hubugan linier dengan   laktosa  susu,  dan  laktosa susu juga 
mempunyai hubungan linier dengan produksi susu. 
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